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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji tradisi Abdul Qadiran di Dusun Mlangi 

serta kaitannya dengan pembentukan makna ”halal” di 

masyarakat setempat. Tradisi ini memiliki banyak ciri khas 

yang unik dan berbeda dengan tradisi Islam Jawa yang lain. 

Dusun Mlangi sendiri merupakan masyarakat santri dalam 

lingkup yang cukup besar sehingga penduduknya masih kental 

dengan nilai religius. Oleh karena itu, penelitian studi 

lapangan terkait proses sakralisasi makanan pada masyarakat 

Mlangi menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

sakralisasi makanan dalam tradisi Abdul Qadiran dan 

menjelaskan bagaimana proses tersebut dapat memperluas 

makna halal di masyarakat Mlangi. Berdasarkan tujuan 

tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan utama yaitu 

bagaimana proses sakralisasi makanan dan tubuh ritual dapat 

memperkaya makna halal melalui tradisi Abdul Qadiran yang 

terus dipertahankan. Data diperoleh dari observasi, wawancara 

dengan narasumber terkait, serta dokumentasi. Analisis data 

dilakukan secara interpretatif untuk mendapatkan hasil 

penelitian. Penulis berpendapat pada masyarakat yang sangat 

santri bahwasanya praktik Abdul Qadiran ini melampaui apa 

yang disebut dengan slametan. Dengan menggunakan teori 

Mary Douglas terkait konsep purity and danger, penulis 

berargumen bahwa halal dalam pengertian seperti ini memiliki 

makna yang sangat luas. Halal tidak semata-mata terbatas pada 

konsep halal syar’i atau hukum normatif, tetapi juga terkait 

praktik ritual dimana apabila salah satu unsur dari ritual 

tersebut tidak terpenuhi maka ia tidak dapat disebut sebagai 

kesucian dan kehalalan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tradisi Abdul Qadiran sebagai living tradition, makanan tidak 

hanya berfungsi sebagai konsumsi fisik melainkan mengalami 

proses sakralisasi. Sakralisasi tersebut menghasilkan 

pemaknaan halal yang tidak terbatas pada aspek legal formal 
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dan dapat berkembang menjadi konstruksi halal yang 

mencakup dimensi spiritual dan komunal sebagai bentuk 

kesalehan sosial. Makna halal dibentuk melalui pola kehati-

hatian (iḥtiyāṭ), kualitas yang baik (thayyib) dan kemurnian 

(purity). Penelitian ini menawarkan kebaruan akademik 

berupa pengembangan perspektif halal dari pendekatan 

normatif menuju pendekatan spiritual budaya dengan 

menempatkan makanan sebagai produksi makna kehalalan 

dalam tradisi Islam di masyarakat berbasis santri. 

 

Kata Kunci: Abdul Qadiran, Purity, Tubuh Ritual, 

Sakralisasi, Halal 
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ABSTRACT 

This study examines the Abdul Qadiran tradition in Mlangi 

Hamlet and its relationship to the formation of the meaning of 

"halal" in the local community. This tradition has many unique 

characteristics that differ from other Javanese Islamic 

traditions. Mlangi Hamlet itself is a large santri community, so 

its population still strongly adheres to religious values. 

Therefore, field research related to the process of food 

sacralization in the Mlangi community is important. This study 

uses a qualitative approach with field study methods. This 

study aims to analyze the process of food sacralization in the 

Abdul Qadiran tradition and explain how this process can 

expand the meaning of halal in the Mlangi community. Based 

on this objective, this study poses the main question: how the 

process of sacralization of food and the ritual body can enrich 

the meaning of halal through the continued maintenance of the 

Abdul Qadiran tradition. Data were obtained from 

observations, interviews with relevant sources, and 

documentation. Data analysis was conducted interpretively to 

obtain research results. The author argues that in a community 

with a strong santri community, the practice of Abdul Qadiran 

goes beyond what is called a slametan. Using the theories of 

Bumberg-Kraus on Ritual Strong Sense and Mary Douglas on 

the concept of purity and danger, the author argues that halal 

in this sense has a very broad meaning. Halal is not solely 

limited to the concept of halal sharia or normative law, but also 

relates to ritual practices. If one element of the ritual is not 

fulfilled, it cannot be considered pure and halal. The results of 

the study indicate that in the Abdul Qadiran tradition, as a 

living tradition, food serves not only for physical consumption 

but also undergoes a process of sacralization. This 

sacralization produces a meaning of halal that transcends 

formal legal aspects and develops into a halal construction that 

encompasses spiritual and communal dimensions as a form of 
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social piety. The meaning of halal is formed through patterns 

of caution (iḥtiyāṭ), good quality (thayyib), and purity. This 

study offers academic innovation in developing a halal 

perspective from a normative approach to a spiritual-cultural 

approach, by positioning food as a producer of the meaning of 

halal within the Islamic tradition in a santri-based society. 

 

Keywords: Abdul Qadiran, Purity, Ritual Body, Sacralization, 

Halal  
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MOTTO 

 

”Tiada kekayaan yang lebih utama daripada akal, 

Tiada keadaan yang lebih menyedihkan daripada kebodohan,  

dan 

Tiada warisan yang lebih indah daripada pendidikan” 

- Ali bin Abi Thalib – 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini berangkat dari pengamatan bahwa 

masyarakat Muslim memaknai kehalalan makanan tidak 

semata-mata melalui kerangka hukum fikih maupun 

sertifikasi halal yang berkembang dalam wacana 

kontemporer, melainkan juga melalui proses sakralisasi 

yang berlangsung dalam praktik ritual sehingga dapat 

menghasilkan pemaknaan kehalalan yang kontekstual. 

Pemaknaan “halal” tersebut salah satunya diwujudkan 

melalui praktik pengolahan makanan dalam berbagai ritual 

keagamaan. Dalam suatu kegiatan tradisi atau upacara, 

kelompok masyarakat tertentu akan mempersiapkan 

makanan melalui serangkaian tahapan yang terstruktur dari 

mulai tahap persiapan mentah sampai mengolahnya 

menjadi matang. Selain itu, masyarakat Muslim di Jawa 

juga menganggap perlengkapan makanan, sajian, maupun 

karakteristik makanan dalam sebuah tradisi menjadi suatu 

hal yang penting. Hal tersebut adalah karena makanan 
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menjadi media simbolik dan media keberkahan bagi 

masyarakat.1 

Dalam kajian antropologi, makanan tidak sekadar 

kebutuhan biologis tetapi juga sebagai simbol budaya.2 

Oleh karena itu, aktivitas makan dari pengolahan hingga 

menjadi hidangan yang layak dikonsumsi dapat memiliki 

keistimewaan tersendiri. Jenis makanan tertentu yang 

dikonsumsi manusia pada kehidupan sehari-hari bersifat 

biasa (profan), namun di sisi lain makanan yang dihadirkan 

saat ritual atau upacara  pada waktu-waktu tertentu dapat 

berubah menjadi sakral atau suci. Perubahan status 

tersebut melibatkan klasifikasi fenomena menjadi yang 

sakral dan yang profan yaitu hal-hal yang dipisahkan dan 

dilarang.3 

Meskipun halal dalam ajaran Islam secara 

normatif merujuk pada ketentuan syariat mengenai 

sesuatu yang boleh dikonsumsi, dalam praktik kehidupan 

masyarakat Muslim makna halal tidak berhenti pada 

dimensi hukum semata. Makna “halal” ditemukan melalui 

pengalaman sosial masyarakat dalam tradisi keagamaan 

 
1 Mark R. Woodward, “The ‘Slametan’: Textual Knowledge and 

Ritual Performance in Central Javanese Islam,” History of Religions 28, 

no. 1 (August 1988): 84. 
2 Carole Counihan and Penny Van Esterik, Food and Culture a 

Reader (London: Routledge, 2013), 2–5. 
3 Bryan S. Turner, Religion and Modern Society: Citizenship, 

Secularisation and the State (Cambridge University Press, 2011), 3–4. 
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yang terus melekat dan dilaksanakan secara turun 

temurun. Dalam praktik ini, masyarakat dapat 

mendefinisikan makanan yang dianggap memenuhi 

persyaratan, yakni layak, suci, bersih, dan pantas 

dijadikan konsumsi. Oleh karena itu, masyarakat Muslim 

memahami kehalalan makanan sebagai kepatuhan 

terhadap aturan hukum syar’i sekaligus sebagai hasil 

konstruksi sosial yang hidup dalam komunitas Muslim. 

Dalam konteks masyarakat Muslim Jawa, 

pemaknaan halal secara kontekstual berkembang melalui 

berbagai praktik ritual yang mempertemukan ajaran Islam 

dengan tradisi-tradisi lokal. Berbeda dengan pandangan 

yang menempatkan ritual Jawa sebagai bentuk 

sinkretisme, Mark. R. Woodward menunjukkan bahwa 

berbagai praktik ritual masyarakat santri berakar pada 

tradisi Islam.4 Salah satu tradisi yang menunjukkan 

pemaknaan kehalalan melalui struktur ritual yang kuat 

adalah tradisi Abdul Qadiran yang berkembang di Dusun 

Mlangi. Tradisi Abdul Qadiran berkembang di Dusun 

Mlangi sebagaimana telah dikenal sebagai salah satu 

kawasan pesantren tertua di Yogyakarta. Dusun Mlangi 

memiliki banyak pondok pesantren yang dapat menambah 

 
4 Woodward, “The ‘Slametan,’” 83. 
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citra Mlangi sebagai desa santri.5 Mlangi juga masih 

memiliki warisan kebudayaan yang berasal dari Keraton 

Yogyakarta dikarenakan masih terdapat salah satu masjid 

Pathok Negoro peninggalan Kyai Nur Iman yang awalnya 

digunakan untuk mengajarkan agama serta kitab kuning 

kepada masyarakat.6   

Pemilihan Dusun Mlangi sebagai lokasi penelitian 

oleh penulis adalah karena masih dikenal sebagai salah 

satu sentral spiritual dimana berbagai praktik keagamaan 

tradisional masih terus menerus dilakukan secara turun 

temurun oleh masyarakat setempat termasuk tradisi Abdul 

Qadiran. Secara geografis Mlangi relatif terpinggirkan 

dari pusat perkotaan namun tetap dapat memiliki relasi 

arus modernitas dan ekonomi perkotaan. Hal tersebut 

memungkinkan peneliti untuk menelaah titik temu antara 

nilai tradisional dan pengaruh modernitas yakni 

bagaimana sakralisasi makanan tetap dapat dipertahankan 

di tengah perubahan konstruk sosial dan komodifikasi 

gaya hidup halal. 

 
5 Siti Mujarofah. “Shalawat dalam Tradisi Slametan di Mlangi 

(Resepsi, Transmisi, dan Simbolisasi)”, Thesis Aqidah dan Filsafat Islam, 

(Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga: 2019),  1. 
6 Empat Masjid Pathok Negoro di Yogyakarta yaitu terdapat di 

Pathok Negoro Mlangi, Pathok Negoro Babadan, Pathok Negoro Ploso 

Kuning, dan Pathok Negoro Dongkelan. Masjid ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat ibadah, namun juga sebagai pusat pendidikan, acara atau 

kegiatan keagamaan, bahkan sebagai sistem pertahanan dan peradilan 

keagamaan setelah peradilan di Keraton Yogyakarta. 



5 
 

 

Tradisi Abdul Qadiran di Dusun Mlangi tidak 

sekadar mencakup pembacaan riwayat hidup sang wali 

Syekh Abdul Qadir al-Jailani , tetapi juga pembacaan 

surah dalam Al-Qur’an yang disertai dengan berbagai 

jenis suguhan makanan dari tuan rumah kepada tamu yang 

datang. Masyarakat Mlangi beranggapan bahwa 

penyediaan makanan tersebut sebagai bentuk 

penghormatan yang mencerminkan nilai-nilai Islam untuk 

memuliakan tamu serta memperat ikatan antara kelompok 

sosial masyarakat. Pembagian makanan kepada jamaah 

merupakan bentuk sedekah yang menjadi landasan praktik 

ritual dalam berbagai tradisi masyarakat Muslim dan 

dikaitkan dengan kemuliaan washilah kepada wali 

maupun Nabi.7  

Makanan yang dihadirkan tidak dipilih secara 

acak, namun juga terdapat kriteria wajib yang harus 

dipenuhi ketika acara berlangsung dengan tetap 

memenuhi tata cara pengolahan, seperti sego putih dan 

sego abang yang berisi ayam jago, tempe bacem, dan 

krecek, serta terdapat kumpulan buah tujuh rupa. 

Penyajian makanan wajib tersebut tidak sekadar untuk 

konsumsi sebagai sajian para tamu namun juga 

 
7 Mark R. Woodward, “The ‘Slametan’: Textual Knowledge and 

Ritual Performance in Central Javanese Islam,” History of Religions 28, no. 

1 (August 1988): 64,  
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mengandung makna filosofis yang mendalam. Seperti 

yang disampaikan Grunebaum, setidaknya sejak abad ke-

13 pembagian makanan oleh raja-raja Muslim telah ada 

dalam ritual Islam.8  

Dalam perspektif Mary Douglas, aturan-aturan 

tradisi  merupakan bagian dari proses pembentukan 

kemurnian (purity) melalui sistem klasifikasi yang 

membedakan apa yang dianggap pantas dan tidak pantas, 

suci dan tidak suci, serta layak dan tidak layak untuk 

dihadirkan dalam ruang ritual. Oleh karena itu, kehalalan 

makanan dalam tradisi Abdul Qadiran tidak hanya 

bertumpu pada terpenuhinya ketentuan syariat mengenai 

bahan makanan, tetapi juga dibentuk melalui kemurnian 

ritual yang menyertai keseluruhan proses 

penyelenggaraannya.9 

Proses sakralisasi yang terdapat dalam 

serangkaian praktik Abdul Qadiran melalui berbagai 

aturan kesucian yang harus dipenuhi oleh para aktor ritual. 

Salah satunya ialah anjuran menjaga kesucian tubuh 

melalui wudhu selama acara berlangsung. Praktik ini 

menunjukkan bahwa kemurnian ritual tidak hanya 

 
8 Gustave von Grunebaum, Muhammaden Festivals (London, 

1951). 
9 Mary Douglas, Purity and Danger An Analysis of Concepts of 

Pollution and Taboo (New York: Taylor & Francis Group e-Library, 

2001), 20. 
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diwujudkan melalui kehalalan makanan, tetapi juga 

melalui kesucian tubuh para pelakunya. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Mary Douglas, konsep kesucian dibangun 

melalui proses klasifikasi mengenai apa yang dianggap 

bersih dan tidak bersih dalam suatu komunitas. Sejalan 

dengan itu, Fadwa El Guindi menjelaskan bahwa wudhu 

merupakan bentuk penyucian ritual yang memungkinkan 

seseorang memasuki ruang sakral sebagai bagian dari 

ritme kehidupan Muslim. Kesucian ritual tersebut dapat 

dicapai oleh jamaah perempuan maupun laki-laki melalui 

berwudhu sebagai bentuk pembersihan diri bukan semata 

pembersihan fisik.10 

Berdasarkan literatur yang terkait menunjukkan 

bahwa penelitian-penelitian sebelumnya pada umumnya 

masih berfokus mengenai pembahasan Dusun Mlangi 

dengan resepsi slametan11, sejarah, dan narasi spiritual 

tokoh12 serta belum dikaji mendalam mengenai tradisi 

“halal” lokal yang dipraktikkan. Kajian mengenai ritual 

masyarakat Jawa selama ini banyak dijelaskan melalui 

 
10 Fadwa El Guindi, By Noon Prayer The Rhythm of Islam (New 

York: Berg, 2008), 135. 
11 Siti Mujarofah. “Shalawat dalam Tradisi Slametan di Mlangi 

(Resepsi, Transmisi, dan Simbolisasi)”, Thesis Aqidah dan Filsafat Islam, 

(Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga: 2019). 
12 Asnawi, “Kiprah K.H. Suja’i Masduki di Pondok Pesantren As-

Salafiyyah Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogykarta Tahun 1981-

2015”, Thesis Adab dan Budaya Islam. (Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

Yogyakarta, 2017). 
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konsep slametan.13 Dalam pandangan Clifford Geertz, 

slametan dipahami sebagai ekspresi sinkretisme yang 

mempertemukan berbagai unsur kepercayaan dalam 

masyarakat Jawa.14 Namun, pandangan tersebut kemudian 

dikritik oleh Mark R. Woodward yang menunjukkan 

bahwa praktik-praktik ritual Jawa memiliki keterkaitan 

yang kuat dengan tradisi Islam.15 Adapun tradisi Abdul 

Qadiran di Mlangi tidak sekadar slametan seperti pola 

tradisi ritual Jawa pada umumnya. Tradisi Abdul Qadiran 

hadir dengan tujuan dapat tercapainya hajat besar yang 

akan dilaksanakan oleh masyarakat Mlangi memiliki 

berbagai aturan yang dibentuk di dalamnya. Pola tradisi 

juga memiliki perbedaan dengan tradisi Islam Jawa di 

berbagai daerah lain karena Abdul Qadiran di Dusun 

Mlangi merupakan masyarakat komunitas yang sangat 

 
13 Penelitian sebelumnya mengenai tradisi slametan di Jawa 

diantarannya terdapat pada Deasy Elizabeth Wattimena, “Memahami 

Tradisi Slametan Kematian : Studi Akulturasi Budaya Dalam Komunitas 

Islam Dan Kristen Di Perumahan Inkopad Desa Sasak Panjang Bogor” 

(Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2021); Siti Mujarofah, 

“Shalawat Dalam Tradisi Slametan Di Mlangi (resepsi, Transmisi Dan 

Simbolisasi)” (masters, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019); Moh 

Syaid Sya’roni, “Transformarsi Substansi Material Pada Ritual Slametan 

Di Pedukuan Pesutren Desa Wirogaten Kebumen” (Program Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga, 2018); Syafaatun Almirzanah, “Islam And The 

Javanese Religion: Reconsidering Syncretism In The ’ Slametan’ Ritual,” 

paper presented at International Conference on Religion and Culture, 2007. 
14 Clifford Geertz, The Religion of Java (Chicago: University of 

Chicago Press, 1960). 
15 Mark R. Woodward, Islam in Java: Normative Piety and 

Mysticism In The Sultanate of Yogyakarta (Tucson: University of Arizona 

Press, 1989), 2. 
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santri sehingga memiliki pola spiritual yang lebih kuat 

jika dibandingkan dengan daerah lain. Meskipun tidak 

memiliki tanggal khusus di kalender, namun tradisi ini 

memiliki ritme yang khas terhadap pelaksanaanya. Dalam 

konteks yang lebih luas, ritual semacam ini merupakan 

bagian penting dari ritme kehidupan Muslim yang oleh 

Fadwa El Guindi disebut sebagai rhythm of Muslim life.16 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis proses sakralisasi makanan 

dalam tradisi Abdul Qadiran di Mlangi serta mengkaji 

bagaimana proses tersebut dapat meemperkaya makna 

halal yang dapat hidup dan diakui oleh masyarakat di 

dalamnya sebagai komunitas yang sangat santri. 

Penelitian ini memiliki argumen awal bahwa makna 

”halal” yang diperoleh dari tradisi Abdul Qadiran disini 

maknanya melampaui sertifikasi formal dan makna fikih 

sebagai hukum syariah. Hal ini terlihat dari bagaimana 

masyarakat mematuhi aturan penyembelihan hewan yang 

tetap harus mengikuti prosedur syariah namun ayam yang 

dimiliki harus dipelihara sendiri agar dapat dipastikan 

kebersihan dan kehalalan makanan ayam selama 

dipelihara. Selain itu juga pengolahan makanan yang 

mana memiliki aturan-aturan tersendiri yang harus 

terpenuhi. Secara akademik, penelitian ini dapat mengisi 

 
16 El Guindi, By Noon Prayer The Rhythm of Islam. 
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kekosongan literatur mengenai ritual keagamaan dan 

kajian makanan halal serta berusaha menjembatani antara 

diskursus narasi nilai halal secara syar’i dan tradisi. Secara 

praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pemaknaan dan pelestarian tradisi budaya lokal yang 

dapat terancam hilang apabila tidak dijaga oleh 

komunitasnya. Penelitian ini sekaligus memperluas 

perspektif dalam bidang industri dan bisnis halal melalui 

pemahaman bahwa ”halal” tidak hanya hadir sebagai 

kategori hukum dan ekonomi, melainkan juga sebagai 

identitas budaya melalui kemurnian serta kesucian yang 

terus dipertahankan. Dengan demikian, tradisi Abdul 

Qadiran menjadi konteks yang relevan untuk memahami 

hubungan antara sakralisasi makanan, konstruksi 

kehalalan, dan living tradition dalam masyarakat santri 

Jawa.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana masyarakat Mlangi menjalankan 

praktik sakralisasi makanan dalam tradisi Abdul 

Qadiran?  

2. Bagaimana tradisi Abdul Qadiran memperkaya 

makna halal? 

3. Bagaimana tradisi Abdul Qadiran sebagai konsep 

living tradition? 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan signifikansi sebagai 

berikut 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai tradisi Abdul 

Qadiran di Dusun Mlangi sebagai living tradition dimana 

praktik keagamaan dapat hidup dan terus diwariskan 

dalam masyarakat. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis proses sakralisasi makanan 

dalam tradisi Abdul Qadiran dengan melalui berbagai 

tahapan kesucian. Selanjutnya, penelitian ini berusaha 

menjelaskan bagaimana praktik penyajian makanan 

kepada jamaah yang dilakukan dengan ritual tubuh juru 

masak, struktur pelaksanaan, serta aturan-aturan yang 

terus dijaga sebagai bentuk identitas yang hidup di 

tengah masyarakat Mlangi. Pada akhirnya, penelitian ini 

menjelaskan bagaimana sebuah tradisi dapat 

memperkaya makna halal melalui sakralisasi makanan 

dan ritual tubuh sehingga halal tidak hanya terbatas pada 

sertifikasi dan juga hukum syar’i.  

2. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi akademisi kajian islam khususnya pada 

antropologi agama dan studi halal. Secara akademik, 
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penelitian ini berupaya mengisi kekosongan kajian 

mengenai bagaimana pembentukan sakralisasi makanan 

dalam tradisi Islam di Jawa dengan konsep halal tradition 

yang selama ini masih cenderung berbasis perspektif 

normatif baik aturan fikih, sertifikasi, maupun industri 

halal. Melalui konsep purity and danger, ood and 

Religion Rituals, serta ritualized body terhadap tradisi 

Abdul Qadiran di Dusun Mlangi, penelitian ini 

memperlihatkan bahwa makna halal tidak hanya 

terbentuk oleh ketentuan syariat, akan tetapi juga melalui 

praktik ritual yang terus hidup, otoritas kegamaan, serta 

nilai-nilai budaya yang dapat dipertahankan oleh 

masyarakat berbasis santri. Dengan demikian, penelitian 

ini menawarkan perspektif yang memperluas diskursus 

halal sebagai praktik sosial dan budaya religius. Lebih 

lanjut, penelitian ini berkontribusi dalam menjelaskan 

relasi makna antara konsep halal yang dibangun melalui 

otoritas syar'i dengan pemaknaan halal yang berkembang 

dalam praktik tradisi masyarakat. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kedua konsep tersebut tidak selalu 

berada dalam posisi yang saling bertentangan, melainkan 

dapat saling berinteraksi. Oleh karena itu, hasil dari 

penelitian ini memberikan pemahaman bahwa halal 

merupakan konsep yang tidak hanya terlihat dari segi 

dimensi normatif, melainkan juga dimensi tradisi yang 
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terus bertahan dalam konteks living tradition. Dengan 

demikian, studi halal dapat menghadirkan pembacaan 

yang lebih kontekstual terhadap praktik halal dam 

masyarakat. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian ini diletakkan dalam diskusi mengenai ritual 

dalam masyarakat Jawa yang selama ini banyak dikenal 

sebagai slametan, akan tetapi praktik Abduk Qadiran ini 

dapat penulis katakana melampaui dari apa yang disebut 

sebagai slametan. Seperti yang diungkapkan Clifford 

Geertz bahwasanya masyarakat Jawa memiliki beragam 

tradisi dalam siklus kehidupan mereka. Tradisi tersebut 

seringkali disebut dengan slametan yang mengarah kepada 

bagaimana masyarakat memaknai kehidupan yang tidak 

terlepas dari dimensi Tuhan. Hal tersebut mendorong 

masyarakat Jawa untuk melakukan ritual dengan tujuan 

untuk keselamatan atau kesejahteraan.17 Mark R. 

Woodward dalam bukunya Java, Indonesia, and Islam 

tepatnya pada bab The "Slametan": Textual Knowledge 

and Ritual Performance in Central Javanese Islam 

mengkritik pemikiran Geertz bagaimana tradisi slametan 

tidak semata-mata tradisi animistik yang terpengaruh oleh 

 
17 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi: Dalam Masyarakat 

Jawa, (Depok: Komunitas Bambu, 2014). 
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hinduism. Ia mengatakan tradisi ini juga menciptakan 

identitas tradisi masyarakat Islam jawa dan mempunyai 

rujukan tekstual.  Walaupun penelitian mengenai tradisi 

Jawa sering hanya dianalogikan dengan istilah slametan 

sedangkan Abdul Qadiran lebih dari slametan, dalam 

artian tradisi ini memiliki teknis waktu, ritual, dan 

mekanisme yang lebih rumit dan tertata.18 Hal ini 

menimbulkan  pertanyaan  bagaimana subtansi yang 

melekat dari tradisi ritual Abdul Qadiran ini sendiri ketika 

dihadapkan dengan perubahan modernitas.  

Selanjutnya penelitian yang membahas sakralisasi 

makanan dan Abdul Qadiran berkembang dengan 

beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya. Telaah 

terhadap studi-studi para sarjana menunjukkan 

kecenderungan adannya pemisahan aspek sakralisasi 

makanan dalam ritual dari narasi halal lokal yang masih 

dilakukan pada era modern, sehingga terjadi celah analisis 

antara makna sosial makanan dalam ritual dengan narasi 

ekonomi halal kontemporer. Beberapa penelitian 

menunjukkan bagaimana tradisi keagamaan mengalami 

tranformasi menjadi komoditas pariwisata serta pergeseran 

praktiknya. Moh Syaid Sya’roni dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwasanya slametan yang awalnya 

masih melekat dengan simbolik material termasuk 

 
18 Woodward, “The ‘Slametan.’” 
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simbolik makanan kini telah bergeser dikarenakan 

menguatnya dimensi sosial keagamaan. Dalam 

penelitiannya lokasi yang digunakan ialah desa Wirogeten 

Kebumen menunjukkan bahwa seiring berkembangnya 

zaman tradisi slametan pada daerah tersebut berubah, 

bahkan segi pemberian sedekah dengan menyajikan 

makanan telah diganti dengan material lain yang lebih 

praktis.19 Fenomena ini menimbulkan pertanyaan apakah 

sakralisasi makanan dalam tradisi Abdul Qadiran di Dusun 

Mlangi tetap bertahan secara utuh atau justru mengalami 

sekuralisasi makna dari simbol kesalehan menjadi objek 

konsumsi masyarakat ataupun wisatawan. Pertanyaan ini 

juga masih menjadi debat hangat dalam kajian agama dan 

globalisasi termasuk menjadi kajian halal berbasis lokal.20 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti 

Mujarofah mengenai Dusun Mlangi lebih menekankan 

pada sejarah tarekat, transmisi shalawat, dan narasi 

spiritualitas tokoh agama tertentu.21 Sementara aspek  halal 

lokal dan makan bersama dalam jamaah masih jarang 

 
19 Moh. Syaud Sya’roni, “Transformasi Subtansi Material Pada 

Ritual Slametan di Padukuhan Pesutren Desa Wirogaten Kebumen” Tesis 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga: 2018. 
20 Turner, Bryan S. Religion and Modern Society: Citizenship, 

Secularisation and the State. (Cambridge: Cambridge University Press, 

2011). 
21 Siti Mujarofah, “Shalawat dalam Tradisi Slametan di Mlangi 

(Resepsi, Transmisi, dan Simbolisasi)” Tesis Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga: 2019. 
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menjadi fokus utama. Terlebih, penelitian yang ada belum 

membahas secara khusus tradisi sakralisasi makanan 

Abdul Qadiran di Mlangi sekaligus memahaminya sebagai 

sebuah tempat di mana ‘halal' dilokalisasi, dinegosiasikan, 

dan diceritakan sebagai penanda identitas, lalu 

mengaitkannya dengan literatur halal kontemporer. Hal ini 

menjadi kesenjangan penelitian yang ingin diisi oleh 

penelitian ini, dengan menunjukkan bagaimana nilai sakral 

dan identitas lokal berinteraksi dengan logika kapitalisme 

halal.  

Penelitian terdahulu mengenai makna halal salah 

satunya terdapat dalam kumpulan artikel yang berjudul 

Halal Matters: Islam, Politics And Markets in Global 

Perspective. Dalam penelitian terkait makna halal, 

Katharina Graf menulis dengan judul Beldi matters: 

negotiating proper food in urban Moroccan food 

consumption and preparation yang membahas mengenai 

negoisasi makanan yang layak dikonsumsi oleh 

masyarakat di pasar-pasar terbuka perkotaan Maroko 

dalam ketiadaan label halal. Graf meneliti dengan 

penggunaan konsep beldi yang memiliki arti tradisional 

atau berasal dari desa. Dalam argumennya, Graf menilai 

bahwa masyarakat Muslim sehari-hari tidak terpaku pada 

sertifikasi formal karena beberapa alasan geografisnya. 

Masyarakat Muslim di perkotaan tidak hanya menentukan 
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halal haram dari normatifnya, tetapi juga melalui konsep 

beldi22 yang merujuk pada penilaian sehari-hari yang 

dianggap lebih layak. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa makna halal dalam praktik keseharian akan 

bersinggungan dengan nilai budaya masing-masing daerah 

sehingga memiliki standar kepantasan tersendiri. 

Meskipun demikian, penelitian Graf masih berfokus pada 

bagaimana praktik konsumsi yang dijalankan masyarakat 

Maroko namun tidak membahas proses sakralisasi 

makanan dalam konteks ritual keagamaan. Berbeda 

dengan penelitian tersebut, penelitian ini mengkaji 

bagaimana makanan ritual dalam tradisi Abdul Qadiran 

memperoleh status halal melalui proses sakralisasi yang 

melibatkan aturan-aturan ritual tertentu.  

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya 

melanjutkan kajian makna atas makanan dalam ritual 

Islam, tetapi juga menempatkan isu sakralitas, makna 

”halal” dalam suatu komunitas dan dialektika halal dalam 

tradisi dan modernitas. Dengan memanfaatkan kerangka 

teori Mark R. Woodward, Mary Douglas, dan Jonathan 

Bumberg penelitian ini berusaha memotret bagaimana 

proses konstruksi halal lokal dan transformasi nilai yang 

 
22 Beldi merupakan istilah yang berasal dari Bahasa Arab yakni 

bermakna asli, lokal, atau tradisional. Konsep ini merupakan sebuah 

standar kehalalan di Maroko dengan menilai asal-usul, rasa, keamanan, 

dan etika makanan. 
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terjadi dalam praktik ritual Shalawat Abdul Qodiran di 

Mlangi. Kemudian ritual Abdul Qadiran merupakan hal 

yang penting di dalam siklus kehidupan Muslim seperti hal 

nya yang telah disebutkan oleh Fadwa El Guindi sebagai 

konsep rhythm yang mengalir secara alami dalam 

kehidupan penganutnya. Konsep ritme    ini didasarkan 

pada tiga parameter yang saling terhubung yaitu al-

Jama’iyya (kolektivitas atau kebersamaan), al-Khususiyya 

(privasi), dan al-Qudsiyya (kesakralan).23 

E. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini mengkaji fenomena masyarakat Mlangi 

dalam mengekspresikan “halal”, “tidak halal” dan “boleh”, 

”tidak boleh” melalui konsep kemurnian tradisi Abdul 

Qadiran. Fokus utama studi ini adalah bagaimana makanan 

biasa berubah menjadi sesuatu yang sakral dan dimuliakan 

apabila mendapatkan doa-doa tertentu sehingga 

membentuk konsep kesucian yang mengacu pada otoritas 

keagamaan dalam lapisan masyarakat Mlangi. Untuk 

mengetahui konsep tersebut, penelitian ini berlandaskan 

pada satu kerangka teori utama dari Mary Douglas yaitu 

purity and danger dan ritualized body. Teori ini membantu 

posisi tradisi Abdul Qadiran sebagai praktik keagamaan 

yang tumbuh dalam masyarakat Muslim di Jawa 

 
23 El Guindi, By Noon Prayer The Rhythm of Islam, 154–155. 
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khususnya Dusun Mlangi. Tradisi ini tidak sekadar 

slametan yang strukturnya tidak terlalu diperhatikan 

melainkan menjadi sebuah tradisi ketat dengan aturan-

aturan khusus serta bukan sebagai penyimpangan ajaran 

Islam dikarenakan berisi doa-doa dan ayat al-Qur’an. 

Perspektif ini menjadi landasan penting bagi penelitian 

karena menempatkan Abdul Qadiran sebagai bagian dari 

dinamika living tradition, yakni tradisi yang terus 

dipraktikkan, diwariskan, dan dimaknai ulang sesuai 

dengan konteks sosial masyarakat Mlangi. 

Konsep teori purity and danger menjelaskan proses 

sakralisasi makanan sekaligus bagaimana kemurnian 

makanan dalam ritual terbentuk secara ketat. Kesucian 

tidak melekat pada sesuatu yang terlihat secara fisik, tetapi 

dibentuk melalui sistem klasifikasi masyarakat Mlangi 

yang membedakan antara yang murni (purity) dan yang 

tercemar (pollution) serta yang sakral dan yang profan. 

Teori ini penulis lanjutkan dengan konsep ritualized body 

yang bertujuan untuk melengkapi analisis Douglas 

sebelumnya dengan menempatkan tubuh sebagai media 

proses pembentukan kesucian. Douglas memandang tubuh 

sebagai representasi simbolik dari tatanan sosial (the body 

as a symbol of society), sehingga praktik-praktik yang 

berkaitan dengan tubuh selalu merefleksikan nilai, norma, 

dan struktur sosial yang berlaku. 
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Tubuh sebagai penghubung kesucian memberikan 

makna bahwa tubuh aktor yang terlibat dalam tradisi 

Abdul Qadiran tidak sekadar menjadi pelaksana ritual, 

melainkan mengalami proses disiplin sehingga layak 

memasuki ruang sakral baik dari persiapan sampai 

penutupan. Oleh karena itu, kesucian makanan dan 

kesucian tubuh merupakan dua dimensi yang saling 

berkaitan dalam membentuk pengalaman ritual. Makanan 

tidak dapat dipahami sebagai sakral apabila tubuh pelaku 

ritual belum dipersiapkan melalui mekanisme penyucian 

yang diakui oleh masyarakat Mlangi. 

Penggunaan teori purity and danger dan ritualized 

body dalam penelitian ini bukan sekadar karena keduanya 

saling berbicara mengenai ritual, melainkan karena kedua 

konsep tersebut memiliki hubungan analitis yang saling 

melengkapi. Purity and danger menjelaskan bagaimana 

kesucian makanan dikonstruksi melalui sistem klasifikasi 

simbolik, sedangkan konsep ritualized body menjelaskan 

bagaimana tubuh manusia dipersiapkan, didisiplinkan, dan 

dilegitimasi untuk dapat terlibat dalam sistem klasifikasi 

tersebut. Dengan kata lain, makanan dan tubuh merupakan 

dua unsur yang saling terkait dalam membentuk 

pengalaman ritual.  

Konsep dari teori purity and danger yang juga relevan 

dengan praktik kesucian dalam Abdul Qadiran ialah 
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gagasan matter out of place. Sesuatu dipandang kotor atau 

mencemari adalah bukan karena substansinya sendiri, 

melainkan karena berada di luar kategori yang semestinya. 

Teori ini menjadi dasar utama untuk memahami 

bagaimana masyarakat membangun tatanan yang dapat 

dikategorikan kesucian (purity) dan ketidaksucian 

(pollution) maupun bahaya yang ditemukan (danger). 

Teori yang dibangun oleh Mary Douglas yakni sesuatu 

yang dianggap suci atau najis adalah bukan karena sifat 

materialnya tetapi karena posisinya yang berada dalam 

struktur masyarakat. Kotoran (dirt) adalah sesuatu yang 

relatif dan tidak mutlak karena bentuknya yang oleh 

masyarakat luas telah dianggap kotor. 

Kotoran (dirt) didefinisikan sebagai matter out of place 

yakni benda yang berada pada tempat yang tidak 

semestinya. Kotoran atau najis bukan merupakan sifat 

alami suatu bendanya, melainkan sebuah produk dari 

pelanggaran terhadap sistem atau kategori simbolik yang 

telah ditetapkan oleh masyarakat. Sesuatu yang 

mengandung unsur kenajisan ataupun keharaman 

sesungguhnya terdapat struktur sosial yang konsisten 

mengatur apa yang dianggap pantas dan tidak pantas. 

Munculnya dirt adalah dari hasil klasifikasi sosial yang 

telah mengecualikan berbagai unsur yang dianggap tidak 

sesuai oleh masyarakat karena sebab tertentu. 
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Kedua konsep tersebut membentuk hubungan analitis 

yang saling menguatkan. Tradisi Abdul Qadiran sebagai 

tradisi Islam Jawa dapat menjelaskan konteks sosial 

keagamaan yang memungkinkan tradisi Abdul Qadiran 

bertahan sebagai living tradition. Douglas melalui purity 

and danger menjelaskan sakralisasi yang memiliki makna 

kesucian pada makanan. Sedangkan konsep ritualized 

body menunjukkan bahwa kesucian tersebut tidak hanya 

dilekatkan pada makanan, tetapi juga diwujudkan melalui 

pembentukan tubuh ritual yang disiplin dan sesuai dengan 

norma komunitas.  

Sedangkan teori ritualized body merupakan konsep 

dimana tubuh dijadikan sebagai salah satu alat produksi 

kesucian. Masyarakat Mlangi dalam tradisi ini 

memperlakukan tubuh sebagai cara untuk memahami 

keteraturan. Aturan mengenai penyucian diri, kebersihan 

tubuh, mbisu saat proses memasak, posisi duduk, serta 

pengendalian perilaku merupakan ekspresi dari adanya 

keteraturan sosial yang lebih luas. Praktik-praktik tersebut 

menunjukkan bahwa tubuh mengalami proses ritualisasi 

sebelum dapat berinteraksi dengan makanan yang telah 

disakralkan. Dengan demikian, kesucian makanan tidak 

dapat dipisahkan dari kesucian tubuh pelaku ritual. Melalui 

teori ini, peneliti menganalisis bagaimana ketika makanan 

yang dibuat di luar prosedur persyaratan Abdul Qadiran 
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atau dibuat oleh orang yang tidak memiliki otoritas dapat 

dianggap sebagai polutif. 

Pemilihan bahan baku makanan, lokasi memasak, 

siapa yang boleh memasak, dan pembagian makanan 

kepada tamu jamaah mencerminkan penjagaan tatanan 

simbolik dan identitas komunitas. Apakah faktor 

modernitas melalui teknologi seperti pabrik dapat 

dianggap berbahaya karena ambigu dan dapat berpotensi 

mengganggu batas kesucian. 

Melalui konsep ini halal tidak hanya dipahami sebagai 

aturan fikih, tetapi sebagai konstruksi sosial yang 

membentuk batas antara yang diterima dan yang dilarang 

dalam komunitas. Penerapan teori Douglas membantu 

mengungkap bahwa sakralisasi makanan dalam tradisi 

tersebut merupakan mekanisme budaya yang 

mempertahankan ketertiban simbolik, mempertegas 

hierarki keagamaan, serta menjaga identitas moral 

komunitas Mlangi melalui praktik sehari-hari dan ritual. 

Kemurnian makanan menjadi suatu konsep halal yang 

tidak hanya berdasarkan prinsip hukum bahan makanan 

tetapi juga sebagai identitas sosial dan budaya yang 

dibentuk melalui praktik-praktik ritual. Melalui proses 

ritualisasi, makanan akan memperoleh makna keberkahan 

dan legitimasi masyarakat.  
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F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

deskriptif-analitis. Penelitian ini termasuk kedalam 

penelitian lapangan (field research). Pendekatan penelitian 

lapangan ini bersifat kualitatif dengan menggunakan 

metode etnografi yang bertujuan untuk memahami secara 

lebih detail praktik sakralisasi makanan dan hospitalitas 

ritual dalam tradisi shalawat Abdul Qodiran di Dusun 

Mlangi. Pemilihan metode etnografi adalah karena mampu 

menangkap praktik sosial-keagamaan secara mendalam 

dengan melalui peengambilan data lanjutan, yakni 

observasi partisipan dan wawancara mendalam. Langkah 

ini diharapkan dapat menghasilkan interpretasi deskripsi 

tebal atau yang disebut dengan thick description yang kaya 

akan makna dan pemahaman simbol sesuai dengan 

pendekatan interpretatife milik Clifford Geertz. 

Penggunaan metode etnografi ini berusaha untuk tidak 

sekadar mengamati dan mendeskripsikan fakta empiris, 

namun lebih jauh dari itu berupa penafsiran makna 

simbolik dan nilai sosial yang berhasil dilekatkan pada 

makanan dan keramahtamahan tradisi oleh masyarakat 

Mlangi.  

Lokasi penelitian terletak di Dusun Mlangi, Desa 

Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, DIY. 

Pemilihan lokasi tersebut sebagai tempat penelitian adalah 
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didasarkan dengan signifikansi Mlangi sebagai pusat 

tradisi keagamaan yang banyak memiliki nilai religius, 

masih erat dengan tarekat Qadiriyah, serta lapisan 

masyarakat yang hingga saat ini masih dapat melestarikan 

ritual atau tradisi Abdul Qodiran. Subjek penelitiannya 

meliputi (1) tokoh agama berupa kyai, ulama, maupun 

seseorang yang mendapatkan ijazah Abdul Qadiran, (2) 

stakeholder tradisi di Mlangi yaitu kalangan santri dan 

peran ibu-ibu juru masak sebagai pengurus ritual dan 

penyedia makanan, (3) peserta tradisi Abdul Qadir yakni 

jemaah yang dapat mengikuti dan masyarakat sekitar. Data 

primer diperoleh secara langsung dari pengalaman, 

praktik, dan narasi narasumber yang penulis dapatkan 

melalui observasi dan wawancara.  

Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Data sekunder 

dikumpulkan dari sumber tertulis dan sumber dokumenter 

pendukung yang dapat memperkaya temuan penelitian. 

Literatur tersebut berupa buku, tesis, artikel jurnal yang 

relevan, serta berupa sumber digital. Teknik pengumpulan 

data dikumpulkan melalui beberapa teknik utama yaitu 

observasi partisipan, wawancara mendalam (depth 

interview), dokumentasi, dan catatan lapangan (field 

notes). 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian dalam tesis ini disusun dengan testruktur 

agar dapat berfokus pada tujuan penelitian. Sistematika 

pembahasan dalam tesis ini dibagi menjadi beberapa bab 

yang diharapkan dapat menjelaskan seluruh isi tulisan dari 

awal sampai akhir penelitian secara komprehensif. Adapun 

sistematika yang peneliti uraikan yakni: 

Bab I Pendahuluan yang berisi mengenai gambaran 

secara umum penelitian serta alasan akademik terhadap 

pemilihan topik penelitian. Bab ini meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan signifikansi 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Secara umum, pada bab pertama 

ini menguraikan dasar-dasar penelitian yang akan 

dilakukan dengan disertai kerangka penyusunan yang 

mengandung urgensi dan signifikansi penelitian. 

Bab II berfokus pada konsep umum bagaimana 

praktik Abdul Qadiran di jalankan oleh masyarakat 

Mlangi. Bab ini berisi latar historis tradisi Abdul Qadiran 

di Dusun Mlangi beserta asal usul masuknya tradisi di 

wilayah tersebut. Selain itu, pada bab II penulis paparkan 

teknis pelaksanaan acara Abdul Qadiran dari awal sampai 

akhir termasuk urutan-urutan penyelenggaraanya. 

Kemudian penulis melanjutkan dengan struktur dan 

mekanisme pelaksanaan tradisi Abdul Qadiran, komponen 
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ritual meliputi aktor – aktor yang terlibat dalam praktik 

tradisi. Pada sub-bab terakhir, penulis memaparkan apa 

saja jenis makanan yang digunakan sebagai makanan 

persyaratan acara Abdul Qadiran beserta makna filosofis 

yang ditemukan. 

Bab III membahas proses sakralisasi makanan yang 

didapatkan dalam tradisi Abdul Qadiran. Pada bab ini, 

penulis menganalisis bagaimana makanan diproduksi dan 

diberikan makna religious melalui praktik ritual. 

Kemudian membahas aturan-aturan pengolahan makanan 

yang sudah dijalankan turun-temurun. Selain itu, bab ini 

juga menganalisis pembentukan ritualized body 

berdasarkan gagasan Mary Douglas serta peran juru masak 

perempuan dalam proses produksi makanan ritual. 

Analisis pada bab ini menunjukkan bahwa kesakralan 

makanan dibentuk dengan tidak mudah yakni melalui 

serangkaian tindakan, prinsip, dan legitimasi pemimpin 

ritual. 

Bab IV merupakan analisis mendalam mengenai data 

yang didapatkan dalam penelitian lapangan dengan 

menggunakan teoritis yang telah dijelaskan pada bab 

kedua sebelumnya. Bab ini juga merupakan analisis 

lanjutan untuk menjawab rumusan masalah kedua dan 

ketiga. Pada sub bab pertama berisi analisis identifikasi 

makanan dalam Abdul Qadiran dengan menggunakan teori 
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purity and danger baik dari pemilihan bahan makanan, 

proses memasak, aktor dan pelaku yang terlibat dalam 

pelaksanaan Abdul Qadiran hingga penyajian makanan 

kepada para jamaah. Identifikasi ini meliputi bagian mana 

yang dikategorikan sebagai pure, pollution atau dirt, dan 

taboo. Sub bab kedua berisi praktik-praktik halal yang 

dijalankan selama tradisi Abdul Qadiran berlangsung. Sub 

bab ketiga merupakan analisis produksi makna halal 

melalui ritual yang penulis bagi menjadi produksi makna 

halal syar’i dan tradisi. Terakhir, penulis memaparkan 

bagaimana konsep Abdul Qadiran memiliki nilai 

kesalehan sosial dimana kesalehan tidak hanya dilihat dari 

masing-masing individu namun juga antara individu 

dengan individu yang lain yang saling berhubungan dalam 

sosial bermasyarakat. 

Bab V merupakan bagian penutup tesis meliputi 

kesimpulan dan saran dalam penulisan tesis yang telah 

dilakukan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data, pemaparan, dan analisis, 

penelitian ini memiliki kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, tradisi Abdul Qadiran di Dusun Mlangi 

merupakan praktik keagamaan dan sosial yang 

berkembang melalui pengaruh pelaksanaan Tarekat 

Qadiriyah dan dapat bertahan hingga saat ini di dalam 

lapisan masyarakat yang mayoritas santri. Masyarakat 

Mlangi melaksanakan Abdul Qadiran ketika mempunyai 

hajat besar, dengan tujuan dapat tercapainya hajat besar 

tersebut dengan lancar. Selain berbeda dengan tarekat, 

tradisi Abdul Qadiran juga berbeda dengan slametan pada 

umumnya. Abdul Qadiran memiliki struktur ritual ketat 

dari pra-produksi hingga konsumsi. Makanan yang 

menjadi persyaratan yaitu nasi putih, nasi merah, ingkung 

ayam jawa utuh, tempe bacem tujuh macam, telur tujuh 

macam, susu putih, dan buah-buahan. Masing-masing 

memiliki makna tersendiri yang dipercaya mengandung 

kebaikan dan keberkahan. Dalam perkembangannya 

termasuk di era modernitas, tradisi ini tetap dapat berjalan 
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pada masyarakat Mlangi dengan mengalami berbagai 

penyesuaian tanpa kehilangan nilai-nilai pokok yang 

menjadi unsur utama keberlangsungannya sebagai living 

tradition.  

Kedua, Abdul Qadiran menciptakan proses sakralisasi 

makanan yakni mengubah makanan biasa menjadi 

makanan yang penuh dengan doa sehingga dinilai menjadi 

sesuatu yang sakral. Sakralisasi makanan dalam tradisi ini 

melalui tahapan yang sistematis yaitu pra-produksi, 

produksi, dan penyajian. Kesakralan makanan tidak 

terletak pada bentuk fisiknya saja melainkan dibentuk 

melalui aturan pemilihan bahan, pengolahan, juru masak, 

hingga tata cara penyajian. Aktivitas memasak yang pada 

dasarnya merupakan praktik sehari-hari mengalami 

transformasi menjadi ritual yang kuat (rituals in the strong 

sense) karena dilakukan secara sadar, terstruktur, dan 

diarahkan pada tujuan spiritual tertentu. Sebagai sesuatu 

yang sakral, tradisi ini  menerapkan praktik halal dan etika 

konsumsi Islam di dalam pelaksanaanya. 

Ketiga, yang juga merupakan temuan utama penelitian 

ini menunjukkan bahwa konstruksi halal dalam tradisi 

Abdul Qadiran melampaui definisi halal syar’i atau hukum 

fikih. Konstruksi halal adalah proses pembentukan makna 

kehalalan yang dihasilkan melalui interaksi antara norma 

syariat, otoritas keagamaan, praktik sosial, dan 
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pengalaman budaya masyarakat di Dusun Mlangi. Dari 

proses tersebut lahir ciri khas masyarakat santri yang 

menjadikan praktik kehalalan, penjagaan kesucian, dan 

pelestarian tradisi sebagai penanda utama keberagamaan 

mereka. Masyarakat Muslim yang memiliki basis spiritual  

memaknai ”halal” melalui nilai keberkahan, prinsip 

kehati-hatian (ihtiyath), kualitas yang baik (thayyib) dan 

upaya menjaga kemurnian (purity) tradisi keagamaan.  

Berdasarkan konsep Mary Douglas, makna halal tidak 

hanya semata-mata tentang halal syariah komplemen, 

tetapi juga terkait dengan praktik ritual dimana apabila 

salah satu unsur dari ritual tersebut tidak terpenuhi maka ia 

tidak bisa disebut sebagai kesucian dan kehalalan. Halal 

tidak hanya sebagai status hukum suatu produk, tetapi juga 

sebagai simbol identitas komunitas santri Mlangi yang 

membedakan mereka dari kelompok lain. Oleh karena itu, 

penelitian ini menegaskan bahwa relasi antara halal syar'i 

dan halal tradisi bukanlah hubungan yang saling 

bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam 

membentuk pemahaman halal yang hidup dan bermakna 

dalam pengalaman keagamaan masyarakat.  

B. Saran dan Masukan 

Penelitian ini masih terbatas pada praktik tradisi 

keagamaan yang hidup di masyarakat Mlangi sebagai desa 

santri, sehingga hasil penelitian belum dapat komprehensif 
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pada seluruh praktik tradisi lokal di Indonesia. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya perlu mengembangkan lebih 

luas sehingga dapat melihat persamaan maupun perbedaan 

tradisi yang melibatkan makanan ritual sebagai konsep 

konstruksi halal yang berkembang dalam konteks sosial 

dan budaya yang berbeda.  

Selain itu, meskipun penelitian ini berhasil 

merumuskan konsep halal melalui aturan kesucian dan 

kemurnian sebagai hasil konstruksi sosial keagamaan yang 

dibentuk melalui sakralisasi makanan, namun konsep 

tersebut masih berada pada formulasi awal. Oleh karena 

itu, masih diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji, 

memperluas, dan memvalidasi konsep kemurnian dan 

kehalalan yang ada pada berbagai komunitas Muslim 

lainnya yang memiliki tradisi ritual makanan berbeda.  

Secara akademik, penelitian ini memberikan masukan 

bahwasanya “halal” memperoleh makna yang lebih luas 

lagi termasuk dalam perspektif antropologi keagamaan, 

bukan semata-mata dari perspektif hukum. Dengan 

demikian, kajian halal di Indonesia perlu memperluas 

fokusnya dari pendekatan normatif dan ekonomi menuju 

pendekatan yang lebih interdisipliner dengan melibatkan 

perspektif antropologi, sosiologi, studi budaya, dan kajian 

agam
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